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Narasumber Pertanyaan Pertanyaan
Rumusan Masalah 1 Rumusan Masalah 2
BPOM Denpasar 1. Bagaimana perlindungan | 1. Bagaimana BPOM

hukum terhadap
konsumen terkait dengan
peredaran produk
kosmetik krim pemutih
wajah yang mengandung

bahan berbahaya di kota

Denpasar?
. Bagaimana Upaya
BPOM untuk melindungi

konsumen dari perderaan
kosmetik krim pemutih
wajah yang tidak
memenuhi syarat di kota

Denpasar?

. Apa dampak hukum bagi

produsen yang terbukti
memasarkan krim
pemutih wajah dengan
bahan berbahaya?
Sejauh mana kesadaran
konsumen tentang
bahaya penggunaan
produk kosmetik yang
tidak terdaftar dan
mengandung bahan
berbahaya, serta apa
upaya yang dapat

3. Bagaimana BPOM

melakukan
sosialisasi dan
edukasi kepada
masyarakat tentang
bahaya penggunaan
kosmetik yang tidak
memenuhi standar?
2. Apa tantangan
terbesar yang
dihadapi BPOM
dalam penegakan
hukum terhadap
pelanggaran terkait
produk kosmetik,
dan bagaimana
strategi yang
diterapkan untuk
mengatasi tantangan

tersebut?

melakukan
sosialisasi dan
edukasi kepada
masyarakat tentang
bahaya penggunaan
kosmetik yang tidak

memenuhi standar?
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dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran

tersebut?

. Dalam konteks

perlindungan hukum,
bagaimana upaya
kolaborasi antara
pemerintah, lembaga
perlindungan konsumen,
dan masyarakat sipil
untuk mencegah
peredaran produk
kosmetik yang tidak

aman?

. Apa peran pendidikan

dan informasi mengenai
keamanan kosmetik
dalam melindungi
konsumen dari produk
yang mengandung bahan

berbahaya?

Pelaku Usaha

. Bagaimana tanggapan

Anda terhadap produk
kosmetik ilegal atau
palsu yang masih banyak
beredar di pasaran? Apa
dampaknya bagi industri
kosmetik yang resmi dan

mengikuti aturan?

. Menurut Anda, apa peran

pelaku usaha dalam

membantu pemerintah

1. Menurut Anda,

apakah
pengawasan
BPOM terhadap
produk kosmetik
sudah cukup
ketat?
Bagaimana Anda
menanggapi

tindakan BPOM

yang menarik
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mengatasi peredaran atau melarang
produk kosmetik ilegal peredaran produk
atau berbahaya? kosmetik yang

. Apa pesan yang ingin tidak memenuhi
Anda sampaikan kepada syarat?
konsumen terkait 3. Menurut Anda,
pentingnya memilih apakah regulasi
produk kosmetik yang BPOM mengenai
aman dan legal? bahan yang boleh

dan tidak boleh

digunakan dalam
kosmetik sudah
cukup jelas dan
mudah dipatuhi
oleh pelaku
usaha?

4. Seberapa besar
dampak
pengawasan
BPOM terhadap
pasar kosmetik
ilegal yang masih
beredar?

5. Menurut Anda,
apa peran
edukasi dari
BPOM dalam
meningkatkan
kesadaran
konsumen
tentang bahaya
produk kosmetik
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yang tidak
memenuhi
syarat? Apakah
menurut Anda
edukasi ini cukup
efektif?

. Apakah Anda
merasa bahwa
sanksi yang
diterapkan
BPOM kepada
produsen
kosmetik yang
melanggar
regulasi sudah
cukup
memberikan efek
jera?

. Apa langkah
yang sebaiknya
dilakukan oleh
BPOM untuk
lebih efektif
mencegah
peredaran
kosmetik ilegal
di pasaran?

. Menurut Anda,
bagaimana
BPOM bisa lebih
baik dalam

melakukan
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pengawasan dan
inspeksi tanpa
mengganggu
operasional
perusahaan yang
sudah mematuhi

peraturan?

. Apa pesan Anda

kepada BPOM
terkait upaya
mereka dalam
memastikan
bahwa produk
kosmetik yang
beredar di
Indonesia aman
dan berkualitas

untuk konsumen?

Konsumen

1. Menurut Anda, seberapa

besar peran pemerintah
dalam mengawasi
peredaran produk
kosmetik yang aman bagi

konsumen?

. Apakah Anda merasa

perlindungan hukum
terhadap konsumen
sudah cukup efektif
dalam melindungi
masyarakat dari produk
kosmetik yang
berbahaya? Mengapa

1. Apakah Anda
mengetahui
peran BPOM
dalam
mengawasi
peredaran produk
kosmetik di
Indonesia?
Bagaimana
pendapat Anda
tentang
efektivitasnya?
Menurut Anda,
apakah BPOM
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demikian? sudah cukup aktif
. Apakah Anda setuju jika dalam
aturan hukum terkait memberikan
peredaran kosmetik informasi kepada
diperketat? Apa yang masyarakat
sebaiknya diperbaiki atau tentang produk
ditambahkan dalam kosmetik yang
regulasi tersebut? aman dan yang
berbahaya?

3. Menurut Anda,
apakah
pengawasan
BPOM terhadap
peredaran

kosmetik ilegal
atau berbahaya
sudah cukup
ketat?

4. Bagaimana
pendapat Anda
tentang
keberadaan
produk kosmetik
ilegal yang masih
beredar di
pasaran
meskipun sudah
ada pengawasan

dari BPOM?
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No NAMA JABATAN KEDUDUKAN
1 | I Gusti Ketut Rahadi, STP Pengawas Farmasi dan | Informan
Makanan Ahli Madya
2 | Komang Candrika Putri Pelaku Usaha Responden |
3 | Luh Tiwi Astuti Pelaku Usaha Responden II
4 | I Gusti Ayu Wulan | Konsumen Responden III
Hendriyani
5 | Putu Pinta Danayanti Konsumen Responden IV
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Dokumentasi Penelitian Di Kantor BPOM Denpasar
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( Responden III)

-

(Responden 1V)
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(Responden I)
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(Responden IT)
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